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Abstract 

 
General Background: Contemporary educational development relies heavily on moral guidance within 

academic institutions to foster positive youth character. Specific Background: Adolescent behavioral 
deviations in urban areas, including juvenile delinquency and substance abuse, present serious social concerns 
requiring systematic prevention. Knowledge Gap: Previous studies lack detailed examination regarding the 
integration of sacred texts into institutional regulations designed to prevent adolescent misconduct. Aims: This 
study describes the integration of Quranic and Hadith values into rules implemented at Wali Barokah Islamic 
Boarding School in Kediri to prevent behavioral deviations. Results: Findings indicate that integrating 
religious texts into disciplinary frameworks successfully guides students toward compliant behavior, while 
counseling supports minor infractions. Novelty: This research provides a thorough descriptive framework 
mapping specific Quranic verses and Hadith collections directly to institutional disciplinary codes for 

delinquency prevention. Implications: Educational institutions can adopt value-based regulatory integration 
models to cultivate student morality and ensure ethical graduation standards 
. 

Key Findings Highlights 
Institutional regulations incorporate sacred text values to direct students toward compliant conduct, 
Periodic behavioral observations alongside counseling pathways address minor rule infractions effectively, 
Final graduation requirements condition student certification upon demonstrated moral integrity and religious 
understanding 
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I. Pendahuluan 

 
Re~maja atau ge~ne~rasi~ muda adalah me~re~ka yang be~rusi~a 11-23 tahun dan masi~h dalam tahap 

pe~ncari~an i~de~nti~tas di~ri ~[1]. Re~maja me~rupakan tulang punggung bangsa, kare~na re~majalah yang akan 

me~lanjutkan pe~mbangunan suatu bangsa di~ masa de~pan, se~hi~ngga re~maja di~tuntut untuk be~rpe~ri~laku 

posi~ti~f, kre~ati~f, dan i~novati~f agar mampu me~mbuat pe~mbangunan bangsanya me~njadi~ le~bi~h bai~k. Akan 
te~tapi~ pada ke~nyataannya, banyak re~maja yang be~rpe~ri~laku se~bali~knya. Di~ kota-kota be~sar acapkali~ 

te~rjadi~ pe~nyi~mpangan pe~ri~laku di~ kalangan re~maja [2]. Banyak se~kali~ pe~ri~laku-pe~ri~laku me~nyi~mpang 

yang di~ke~rjakan ole~h re~maja di~ zaman mi~le~ni~al, se~pe~rti~ halnya se~ks be~bas (kumpul ke~bo) hi~ngga hami~l 

di~luar ni~kah dan aborsi~. Hasi~l surve~i~ BKKBN pada tahun 2008 di~ 33 provi~nsi~ I~ndone~si~a me~ngungkapkan 
bahwa se~ki~tar 63% re~maja te~rli~bat dalam hubungan se~ks prani~kah, se~me~ntara 21% re~maja putri~ 

me~lakukan aborsi~. Masalah ke~me~rosotan moral i~ni~ ti~dak muncul tanpa se~bab, me~lai~nkan di~pe~ngaruhi~ 

ole~h li~ngkungan dan pe~rgaulan ne~gati~f, di~ mana te~man se~baya dapat me~njadi~ pe~mi~cu te~rje~rumusnya 
se~se~orang dalam pe~ri~laku se~ks be~bas [3]. Bahkan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku se~ks be~bas te~rjadi~ antara 

pasangan se~sama je~ni~s yang di~ke~nal de~ngan se~butan LGBT (Le~sby Gay Bi~se~ksual Transge~nde~r). Ke~tua 

Umum MUI~, Ma’ruf Ami~n, se~cara te~gas me~nyatakan dalam konfe~re~nsi~ pe~rs di~ Kantor MUI~, Jakarta 
Pusat pada 17 Fe~bruari~ 2016, bahwa akti~vi~tas LGBT di~haramkan ole~h I~slam. MUI~ te~lah me~nge~luarkan 

Fatwa Nomor 57 Tahun 2014 yang me~nyatakan bahwa Le~sbi~an, Gay, Sodomi~, dan Pe~ncabulan 

di~haramkan kare~na di~anggap se~bagai~ suatu be~ntuk ke~jahatan. Fatwa i~ni~ juga me~ncatat bahwa akti~vi~tas 

LGBT dapat me~ni~mbulkan pe~nyaki~t be~rbahaya bagi~ ke~se~hatan dan di~anggap se~bagai~ sumbe~r pe~nyaki~t 
me~nular, te~rmasuk HI~V/AI~DS. Me~ski~ de~mi~ki~an, me~ski~pun adanya larangan i~ni~, jumlah kaum LGBT di~ 

I~ndone~si~a te~rus me~ni~ngkat [4]. Se~lai~n i~tu, pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja yang marak te~rjadi~ antara lai~n 

pe~nyalahgunaan narkoba, tawuran, pe~ngguna mi~numan ke~ras (mabuk-mabukan), dan me~rokok [5].  
Ada banyak hal yang me~latarbe~lakangi~ munculnya pe~ri~laku me~nyi~mpang te~rse~but, salah satunya 

kurang me~mpe~rhati~kan ni~lai~-ni~lai~ ke~agamaan dalam me~ndi~di~k re~maja. Pe~ndi~di~kan harus hadi~r dalam 

pe~nanganan ataupun pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja te~rse~but. Se~jati~nya, pe~ndi~di~kan se~lalu 

be~rhubungan dalam ke~hi~dupan manusi~a yang ti~dak di~batasi~ ole~h waktu ke~cuali~ datangnya ke~mati~an 
(long li~fe~  e~ducati~on). Pe~ndi~di~kan adalah suatu  ke~gi~atan  se~ntral  yang  di~se~ngaja  dan  te~re~ncana  untuk  

me~mbantu  hal-hal yang ada pada di~ri~ anak. Kare~na i~tu pe~ndi~di~kan bagi~ se~orang anak haruslah di~be~ri~kan 

se~cara bai~k [6]. Me~nurut   Langgulung bahwa   be~rbi~cara   te~ntang tujuan pe~ndi~di~kan be~rarti~ be~rbi~cara 
te~ntang tujuan hi~dup manusi~a [7]. Hal i~ni~ di~ je~laskan di~ dalam QS. Al-Dzari~yat ayat 56, "Allah ti~dak 

me~nci~ptakan ji~n dan manusi~a ke~cuali~ untuk be~ri~badah ke~padaKu" Me~nurut Al-Abrasyi~, me~nghambakan 

di~ri~  ke~pada  Allah   se~bagai~mana   di~se~but   dalam   QS.   Al-Dzari~yat ayat 56, dapat   juga   be~rpe~ngaruh   
pada   munculnya   akhlak   yang   muli~a [8]. Maka   tujuan  pe~ndi~di~kan  se~bagai~mana  di~ke~mukakan  

ole~h  Athi~yah  al-Abrasyi~  adalah  me~ndi~di~k  akhlak  pada  ge~ne~rasi~ muda,  me~nanamkan  karakte~r  

muli~a,  me~mbi~asakan  me~re~ka  pada si~fat ke~sopanan  yang  ti~nggi~,   me~mi~li~ki~   rasa   i~khlas   dan   pe~nuh   

tanggung   jawab    
se~rta   me~mpe~rsi~apkan me~re~ka untuk ke~hi~dupan yang le~bi~h bai~k di~masa de~pan me~re~ka [9]. Pe~ndi~di~kan 

dalam I~slam be~rsumbe~r dari~ Al Qur'an dan Al Hadi~s, se~bagai~mana sabda Nabi~ Muhammad SAW yang 

arti~nya, "Te~lah ku ti~nggalkan di~ antara kamu se~kali~an dua pe~rkara, kali~an ti~dak akat te~rse~sat se~lama 
be~rpe~gang te~guh pada ke~duanya, yai~tu Al Qur'an dan Al Hadi~s".  

Al-Quran adalah kalamullah atau fi~rman Allah. Ki~tab suci~ Al Qur'an di~turunkan ke~pada pe~nutup para 

nabi~ dan rasul, yai~tu Khootamun Nabi~yyi~n Sayyi~di~na Muhammad SAW, yang me~rupakan Rasul te~rakhi~r 
zaman dan ti~dak ada Nabi~ atau Rasul lagi~ se~te~lahnya. Di~ dalam al-Qur’an te~rdapat ayat-ayat yang 

me~mbahas te~ntang me~nce~gah ke~mungkaran, se~pe~rti~ pada surat Al I~sra' ayat 32 yang me~larang pe~rbuatan 

zi~na. "Dan janganlah kamu me~nde~kati~ zi~na, (zi~na) i~tu sungguh suatu pe~rbuatan ke~ji~, dan suatu jalan yang 

buruk [10]. Pada surat Asy-Syu'ara ayat 173-174 Allah SWT me~nje~laskan azab yang di~be~ri~kan pada kaum 
Sadum yang Gay. "Dan Kami~ hujani~ me~re~ka (de~ngan hujan batu), maka be~tapa buruk hujan yang 

me~ni~mpa orang-orang yang te~lah di~be~ri~ pe~ri~ngatan i~tu. Sungguh, pada yang de~mi~ki~an i~tu te~rdapat tanda 

(ke~kuasaan Allah), te~tapi~ ke~banyakan me~re~ka ti~dak be~ri~man"[11]. Juga pada surah Al Mai~dah Ayat 90, 
larangan untuk me~mi~num arak. "Wahai~ orang-orang yang be~ri~man, se~sungguhnya mi~numan ke~ras, 

be~rjudi~, (be~rkurban untuk) be~rhala, dan me~ngundi~ nasi~b de~ngan anak panah adalah pe~rbuatan ke~ji~ (dan) 

te~rmasuk pe~rbuatan se~tan. Maka, jauhi~lah (pe~rbuatan-pe~rbuatan) i~tu agar kamu be~runtung"[12]. Di~ dalam 

Al Qur'an juga te~rdapat pe~ri~ntah untuk be~rbuatan adi~l dan be~rbuat bai~k yai~tu fi~rman Allah dalam surat al-
Nahl ayat 90: "Se~sungguhnya Allah me~nyuruh (kamu) be~rlaku adi~l dan be~rbuat ke~baji~kan me~mbe~ri~ 

ke~pada   kaum   ke~rabat,   dan   Allah   me~mbatasi~   dari~   pe~rbuatan   ke~ji~ ke~mungkaran  dan  
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pe~rmusuhan. Di~a  me~mbe~ri~  pe~ngajaran  ke~padamu  agar  kamu dapat me~ngambi~l pe~lajaran”[13]. Pada  

ayat  i~ni~  Allah  me~me~ri~ntahkan  hambanya  untuk  be~rbuat  adi~l,  dan pe~ri~ntah be~rbuat bai~k dan 

me~nce~gah ke~mungkaran ayat di~ atas di~ni~lai~ ole~h para mufassi~r se~bagai~ ayat yang se~mpurna dalam 

pe~nje~lasan se~gala aspe~k ke~bai~kan. ”Asy Sya’bi~ me~ri~wayatkan dari~ Busyai~r bi~n Nuhai~”: Aku me~nde~ngar 
I~bnu Mas’ud be~rkata, “se~sungguhnya ayat Al-Qur’an yang  pali~ng  uni~ve~rsal  dalam  surat  An-nahl yai~tu  

se~sungguhnya  Allah  me~nyuruh (kamu) be~rlaku adi~l dan be~rbuat ke~baji~kan, de~mi~ki~an di~ri~wayatkan dari~ 

I~bnu Jari~r[14]. Ayat i~ni~ di~ni~lai~ ole~h para ce~ndi~kawan Al Quran se~bagai~ ayat yang pali~ng se~mpurna 
dalam me~nje~laskan   se~gala   aspe~k   ke~bai~kan   dan   ke~burukan (Shi~hab M.Q.)[15].  

Al-Hadi~st adalah sumbe~r ajaran ke~dua se~te~lah Al-Quran, me~mi~li~ki~ pe~ran pe~nti~ng dalam 

me~nyampai~kan ajaran I~slam. Hadi~st me~rujuk pada se~gala aspe~k ke~hi~dupan dan ti~ndakan Nabi~ 

Muhammad SAW, me~ncakup qaul (ucapan), fi~'i~l (pe~rbuatan), taqri~ri~yyah (pe~rse~tujuan), dan hammi~yyah 
(ci~ta-ci~ta). Ke~se~luruhan kumpulan hadi~s i~ni~ me~mbe~ntuk landasan hukum dan pe~doman e~ti~ka bagi~ umat 

I~slam [16]. Hadi~s me~mbe~ri~kan wawasan me~ndalam te~ntang be~rbagai~ si~tuasi~ ke~hi~dupan se~hari~-hari~, 

se~hi~ngga umat I~slam dapat me~mahami~ bagai~mana me~ne~rapkan ajaran I~slam dalam prakte~k. Hadi~s 
me~mbe~ri~kan contoh konkre~t te~ntang bagai~mana Nabi~ Muhammad SAW me~nghadapi~ be~rbagai~ si~tuasi~ 

dalam ke~hi~dupan se~hari~-hari~, bai~k dalam konte~ks ke~luarga, masyarakat, maupun dalam si~tuasi~ konfli~k. 

Dalam hadi~s, Nabi~ Muhammad SAW me~mbe~ri~kan pe~tunjuk te~ntang ajaran moral, e~ti~ka, dan pe~tunjuk 
spi~ri~tual yang harus di~i~kuti~ ole~h umat I~slam.   

Le~mbaga pe~ndi~di~kan te~rtua di~ I~ndone~si~a yang me~muat pe~mbe~lajaran Al Qur'an dan Al Hadi~s dalam 

kuri~kulumnya adalah pondok pe~santre~n, salah satunya yai~tu pondok pe~santre~n Wali~ Barokah (PPWB) 

yang te~rle~tak di~ Kota Ke~di~ri~. Be~rdasarkan obse~rvasi~ awal, di~ke~tahui~ bahwa pe~mbe~lajaran Al Qur'an dan 
Al Hadi~s di~ PPWB te~rdi~ri~ dari~ bacaan, makna, dan ke~te~rangan Al Qur'an 30 juz dan Hadi~s hi~mpunan 

yang be~rsumbe~r dari~ Kutubusi~ttah (Bukhori~, Musli~m, Ti~rmi~dzi~, Abu Daud, I~bnu Majah, Muato'). Hal i~ni~ 

se~laras de~ngan pe~ndapat Wahyuni~ yang me~nje~laskan bahwa karakte~ri~sti~k mata pe~lajaran Al Qur'an dan 
Al Hadi~s yai~tu pe~mbe~lajaran yang me~ne~kankan ke~mampuan baca tuli~s yang bai~k dan be~nar, me~mahami~ 

makna se~cara te~kstual dan konte~kstual, se~rta me~ngamalkan kandungannya dalam ke~hi~dupan se~hari~-

hari~[17]. Pondok Pe~santre~n Wali~ Barokah me~mi~li~ki~ tujuan utama yai~tu me~ni~ngkatkan kuali~tas sumbe~r 
daya manusi~a (SDM) santri~ agar santri~ me~mi~li~ki~ si~kap ali~m (be~rpe~nge~tahuan agama), faqi~h (paham 

hukum I~slam), akhlaqul kari~mah (be~rakhlak bai~k), dan te~rampi~l atau mandi~ri~[18]. Pe~nge~tahuan dan 

pe~mahaman agama yang bai~k adalah kunci~ adanya ke~taqwaan di~ri~ se~hi~ngga dapat me~njauhi~ dosa 

te~rmasuk me~njauhi~ pe~ri~laku me~nyi~mpang. Langkah awal pondok pe~santre~n Wali~ Barokah untuk 
me~wujudkan santri~ yang be~rpe~nge~tahuan dan faham hukum agama yai ~tu de~ngan me~mbe~ri~kan 

pe~mbe~lajaran Al Qur'an dan Al Hadi~s be~rupa me~maknai~ ayat dan dali~l te~ntang hukum-hukum I~slam yang 

me~larang pe~rbuatan ke~ji~ dan mungkar, pe~rbuatan me~nyi~mpang, se~pe~rti~ halnya se~ks be~bas, LGBT, 
tawuran, mi~ras, dan me~rokok, ke~mudi~an me~ngi~nte~grasi~kan ni~lai~-ni~lai~ Al Qur'an Hadi~s dalam 

i~mple~me~ntasi~ tata te~rti~b pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja. Hal i~ni~ se~laras de~ngan pe~ndapat 

Naufal dkk (2024) yang me~nyatakan bahwa pe~mbe~lajaran Al Qur'an Hadi~s dalam me~nce~gah pe~rgaulan 

be~bas di~lakukan de~ngan kaji~an ayatayat Al Quran dan Hadi~s yang me~ne~kankan pe~nti~ngnya me~njauhi~ 
pe~rgaulan be~bas dan pe~rbuatan ke~ji~ se~rta pe~ngi~nte~grasi~an syari~at agama ke~ dalam tata te~rti~b se~kolah 

untuk pe~nce~gahan pe~rgaulan be~bas[19].  

Dari~ latar be~lakang te~rse~but, pe~nuli~s i~ngi~n me~nge~tahui~ le~bi~h lanjut bagai~mana I~nte~grasi~ ni~lai~-ni~lai~ 
Al-Qur’an dan Al-Hadi~s dalam i~mple~me~ntasi~ tata te~rti~b pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja di~ 

pondok pe~santre~n Wali~ Barokah Ke~di~ri~. Pe~ne~li~ti~an te~rdahulu yang re~le~van de~ngan pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

di~lakukan ole~h Fari~s Naufal, Abdul Jali~l, Mukhammad Naafi~u Akbar dalam Jurnal Pe~ndi~di~kan I~slam 
2024 de~ngan judul I~mple~me~ntasi~ Pe~ndi~di~kan Agama I~slam  dalam Me~nce~gah Pe~rgaulan  Be~bas di~ MA 

Al Maari~f  Si~ngosari~. Pe~ne~li~ti~an te~rse~but me~nunjukkan bahwa di~ MA Almaari~f Si~ngosari~, pe~nce~gahan 

pe~rgaulan be~bas di~lakukan me~lalui~ pe~re~ncanaan dan pe~laksanaan yang te~rstruktur, me~ncakup pe~mbuatan 

pe~raturan se~kolah, pe~re~ncanaan pe~mbe~lajaran agama yang me~ndalam, pe~mbi~asaan ke~gi~atan posi~ti~f dan 
pe~ne~rapan tata te~rti~b se~rta e~valuasi~. Dari~ pe~ne~li~ti~an te~rse~but be~lum te~rli~hat pe~mbahasan te~rpe~ri~nci~ 

te~ntang ni~lai~-ni~lai~ Al Qur’an dan Al Hadi~st yang di~i~nte~grasi~kan dalam tata te~rti~b santri~. Se~hi~ngga dalam 

pe~ne~li~ti~an i~ni~ pe~nuli~s i~ngi~n me~ngulas se~cara te~rpe~ri~nci~ obje~k pe~ne~li~ti~an, yai~tu ni~lai~-ni~lai~ Al Qur'an dan 
Al Hadi~s, me~ndi~skri~psi~kan bagai~mana ni~lai~-ni~lai~ Al-Quran dan Al-Hadi~s dapat di~i~nte~grasi~kan dalam 

i~mple~me~ntasi~ tata te~rti~b pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja di~ pondok pe~santre~n Wali~ Barokah 

Ke~di~ri~. Adapun tujuan dari~ pe~ne~li~ti~an i~ni~ yai~tu me~ndi~skri~psi~kan te~ntang bagai~mana i~nte~grasi~ ni~lai~-ni~lai~ 

Al Qur’an dan Al Hadi~s dalam i~mple~me~ntasi~ tata te~rti~b pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja di~ 



Page | 9  

  

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).  
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms.  

pondok pe~santre~n Wali~ Barokah Ke~di~ri~ dan bagai~mana dampak dari~ i~mple~me~ntasi~ tata te~rti~b te~rse~but 

dalam pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja di~ pondok pe~santre~n Wali~ Barokah Ke~di~ri~. 

Be~rdasarkan latar be~lakang di~ atas, rumusan masalah yang di~angkat dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ yakni~ 

Bagai~mana i~nte~grasi~ ni~lai~ Al-Qur’an dan Al-Hadi~st dalam i~mple~me~ntasi~ tata te~rti~b pe~nce~gahan 
pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja dan dampak i~nte~grasi~ ni~lai~-ni~lai~ Al Qur'an dan Al Hadi~s pada tata te~rti~b 

pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja di~ pondok pe~santre~n Wali~ Barokah Ke~di~ri~.  

II. Metode  
Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nggunakan pe~nde~katan kuali~tati~f. Se~pe~rti~ di~je~laskan ole~h Mole~ong, me~todologi~ 

kuali~tati~f adalah je~ni~s pe~nde~katan pe~ne~li~ti~an yang me~nghasi~lkan data de~skri~pti~f dari~ pe~ri~laku dan 
ucapan i~ndi~vi~du yang di~re~kam bai~k se~cara li~san maupun te~rtuli~s[20]. Pe~nde~katan pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah 

de~skri~pti~f. Mole~ong me~nyatakan bahwa pe~nde~katan de~skri~pti~f yakni~ data yang di~kumpulkan adalah 

be~rupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Je~ni~s pe~ne~li~ti~an de~skri~pti~f i~ni~ di~maksudkan untuk 

me~mpe~rmudah pe~maparan data yang di~pe~role~h me~nge~nai~ i~nte~grasi~ ni~lai~ni~lai~ Al Qur’an Hadi~ dalam 
i~mple~me~ntasi~ pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja di~ pondok pe~santre~n Wali~ Barokah Ke~di~ri~.   

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~lakukan di~ pondok pe~santre~n Wali~ Barokah yang te~rle~tak di~ Jl. HOS. Cokroami~noto 

No.195, RT.002/RW.007, Bure~ngan, Ke~c. Pe~santre~n, Kabupate~n Ke~di~ri~, Jawa Ti~mur. Dalam pe~ne~li~ti~an 
kuali~tati~f, pe~ne~li~ti~ be~rti~ndak se~bagai~ i~nstrume~n se~kali~gus pe~ngumpul data, hadi~r langsung di~ lokasi~ 

pe~ne~li~ti~an untuk me~mbangun hubungan yang bai~k de~ngan subje~k pe~ne~li~ti~an dan me~ngumpulkan data 

yang di~pe~rlukan. Sumbe~r data dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~bagi~ me~njadi~ dua je~ni~s: data pri~me~r dan data 
se~kunde~r. Me~nurut Sugi~yono, data pri~me~r di~pe~role~h langsung dari~ sumbe~rnya me~lalui~ obse~rvasi~, 

wawancara de~ngan i~nforman te~rpi~li~h, se~rta dokume~ntasi~. Se~me~ntara i~tu, data se~kunde~r di~ambi~l dari~ 

be~rbagai~ re~fe~re~nsi~ se~pe~rti~ buku, jurnal, arti~ke~l, data kuri~kulum, modul ajar, dan pe~rangkat pe~mbe~lajaran 

te~rkai~t[21].  
Prose~s pe~ngumpulan data di~lakukan me~lalui~ wawancara, obse~rvasi~, dan dokume~ntasi~. Wawancara   

me~ndalam di~lakukan ke~pada guru untuk me~mahami~ pandangan subje~k te~ntang i~nte~grasi~ ni~lai~-ni~lai~ Al 

Qur'an dan Al Hadi~s dalam i~mple~me~ntasi~ tata te~rti~b pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja di~ 
pondok pe~santre~n Wali~ Barokah Ke~di~ri~. Wawancara me~ndalam juga di~lakukan ke~pada pe~ngurus dan 

santri~ untuk me~mahami~ pandangan subje~k te~rkai~t i~nte~grasi~ ni~lai~-ni~lai~ Al Quran Al Hadi~s dalam 

i~mple~me~ntasi~ tata te~rti~b pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja. Adapun obse~rvasi~ di~lakukan 

pe~ne~li~ti~ untuk me~ngamati~ langsung suasana dan akti~vi~tas ke~se~hari~an di~ li~ngkungan pondok pe~santre~n. 
Dokume~ntasi~ di~lakukan de~ngan me~ngambi~l foto-foto dan te~laah dokume~n yang be~rkai~tan de~ngan 

i~nte~grasi~ ni~lai~-ni~lai~ Al Qur'an dan Al Hadi~s dalam i~mple~me~ntasi~ tata te~rti~b pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan 

pe~ri~laku re~maja. Anali~si~s data pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~ngadopsi~ me~tode~ yang di~ke~mbangkan ole~h Mi~le~s dan 
Hube~rman, yang me~li~batkan re~duksi~ data, paparan data, dan pe~nari~kan ke~si~mpulan. Re~duksi~ data 

be~rtujuan untuk me~ngorgani~si~r, me~nye~de~rhanakan, dan me~mi~li~h data yang re~le~van. Paparan data 

me~li~batkan pe~nyaji~an te~muan dalam be~ntuk narasi~, tabe~l, atau grafi~k. Pe~nari~kan ke~si~mpulan di~lakukan 
de~ngan me~ngi~nte~rpre~tasi~kan data dan me~ngai~tkannya de~ngan pe~rtanyaan pe~ne~li~ti~an dan tujuan 

pe~ne~li~ti~an se~cara ke~se~luruhan [22]. De~ngan de~mi~ki~an, me~tode~ anali~si~s data i~ni~ di~harapkan me~mbe~ri~kan 

pe~mahaman yang me~ndalam te~rhadap i~nte~grasi~ ni~lai~-ni~lai~ Al Qur'an dan Al Hadi~s dalam i~mple~me~ntasi~ 

tata te~rti~b pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja di~ pondok pe~santre~n Wali~ Barokah Ke~di~ri~.  

  

III. Hasil Dan Pembahasan  
Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~rupakan kaji~an te~ntang I~nte~grasi~ Ni~lai~-ni~lai~ Al-Quran dan Al-Hadi~s dalam 

I~mple~me~ntasi~ Tata Te~rti~b Pe~nce~gahan Pe~nyi~mpangan Pe~ri~laku Re~maja di~ Pondok Pe~santre~n Wali~ 

Barokah Ke~di~ri~ yang be~rfokus pada dua hal, yakni~ bagai~mana i~nte~grasi~ ni~lai~-ni~lai~ Al Qur'an dan Al 

Hadi~s dalam i~mple~me~ntasi~ tata te~rti~b pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja di~ pondok pe~santre~n 
Wali~ Barokah Ke~di~ri~. Se~rta bagai~mana dampak dari~ i~mple~me~ntasi~ pe~mbe~lajaran Al Qur'an dan Al Hadi~s 

dalam pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja di~ pondok pe~santre~n Wali~ Barokah Ke~di~ri~. Adapun 

i~nforman dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ te~rdi~ri~ dari~ ti~ga santri~, satu guru, dan pe~ngurus Pondok Pe~santre~n Wali~ 
Barokah. Adapun data yang di~te~mukan ole~h pe~ne~li~ti~  

  

Integrasi nilai-nilai Al Qur'an dan Al Hadis pada implementasi tata tertib pencegahan 
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penyimpangan perilaku remaja di pondok pesantren Wali Barokah Kediri   
Pe~mbe~lajaran Al Qur'an di~ pondok pe~santre~n Wali~ Barokah me~li~puti~ bacaan, makna, ke~te~rangan, dan 

pe~nje~lasan dari~ juz 1 sampai~ 30. Be~gi~tupun de~ngan pe~mbe~lajaran Al Hadi~s juga me~li~puti~ bacaan, makna, 

ke~te~rangan, dan pe~nje~lasan Al Hadi~s Hi~mpunan yang be~rsumbe~r dari~ e~nam Ki~tab i~nduk antara lai~n: 
Shahi~h Al Bukhari~, Shahi~h Musli~m, Sunan Abu Daud, Sunan At Ti~rmi~dzi~, Sunan An Nasa'i~, Sunan I~bnu 

Majah. Tujuan Kuri~kulum pondok pe~santre~n Wali~ Barokah adalah “me~mbe~ntuk karakte~r musli~m se~jati~.” 

Karakte~r musli~m se~jati~ yakni~ ni~lai~-ni~lai~ I~slam yang muli~a, konse~p ke~se~i~mbangan dalam me~nyi~kapi~ 
ke~hi~dupan di~ duni~a dan akhi~rat. Se~bagai~mana di~je~laskan ole~h pe~ngurus pondok pe~santre~n Wali~ Barokah, 

Bapak Wi~di~rto I~smai~l se~bagai~ be~ri~kut:  

"Karakte~r musli~m se~jati~ yai~tu ke~ti~ka duni~a di~anggap se~bagai~ te~mpat untuk be~ri~badah dan me~lakukan 

amal bai~k, bukan se~bagai~ te~mpat untuk me~nge~jar ke~se~nangan dan ke~ni~kmatan se~mata. Se~me~ntara i~tu, 

akhi~rat di~pandang se~bagai~ te~mpat di~ mana se~ti~ap pe~rbuatan yang di~lakukan di~ duni~a akan 

me~ndapatkan balasan. Ole~h kare~na i~tu, si~kap yang bi~jak se~lalu di~te~rapkan dalam me~nghadapi~ 

ke~hi~dupan di~ duni~a dan me~mpe~rsi~apkan untuk ke~hi~dupan di~ akhi~rat".   

Karakte~r musli~m se~jati~ di~dalamnya te~rdapat bagi~an pe~nti~ng antara lai~n: salîmul aqîdah (aqi~dah yang 

be~rsi~h), shahîhu al-i~bâdah (i~badah yang be~nar), matînu al-khuluq (akhlaq yang kokoh), qadîrun alâ al-kasb 

(mandi~ri~). Adapun aqi~dah yang be~rsi~h (salîmul aqîdah) be~rarti~ me~mahami~ dan me~mpe~rcayai~ pri~nsi~p-
pri~nsi~p ajaran I~slam de~ngan tulus dan tanpa be~rcampur aduk de~ngan unsur-unsur yang be~rte~ntangan 

de~ngan ajaran te~rse~but dan me~rupakan se~suatu yang harus ada pada se~ti~ap musli~m. Se~bagai~mana 

di~je~laskan ke~mbali~ ole~h Bapak Wi~di~rto I~smai~l se~bagai~ be~ri~kut: "De~ngan aqi~dah yang be~rsi~h, santri~ 
Wali~ Barokah te~rmasuk santri~ usi~a re~maja akan me~mi~li~ki~ i~katan yang kuat ke~pada Allah SWT dan 

de~ngan i~katan yang kuat i~tu di~a ti~dak akan me~nyi~mpang dari~ jalan dan ke~te~ntuan-ke~te~ntuanNya. 

De~ngan sali~mul aqi~dah be~rarti~ re~maja me~mi~li~ki~ ke~te~guhan i~man dan taqwa se~hi~ngga te~rhi~ndar dari~ 
pe~ri~laku me~nyi~mpang. Untuk me~mpe~role~h sali~mul aqi~dah langkah awal yai~tu de~ngan pe~mbe~lajaran Al 

Qur'an dan Al Hadi~s".   

Adapun pe~laksanaan pe~mbe~lajaran Al Qur'an dan Al Hadi~s di~ Pondok Pe~santre~n Wali~ Barokah dalam 

pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja di~je~laskan ole~h ustadz Wahyu Abdurrohman M.Pd se~bagai~ 
be~ri~kut:  

"Pe~mbe~lajaran Al Quran dan Al Hadi~s dalam pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja di~ pondok 

pe~santre~n Wali~ Barokah di~lakukan de~ngan me~tode~ manqul dali~l Al Qur'an dan Al Hadi~s te~ntang 

larangan Allah dan Rasul se~pe~rti~ dali~l te~ntang larangan zi~na (se~ks be~bas), larangan LGBT, larangan 

me~mi~num arak, larangan narkoba, larangan tawuran, dan lai~n-lai~n. Me~tode~ nasi~hat te~ntang dali~l 

te~rse~but juga se~lalu kami~ gunakan dalam se~ti~ap ke~se~mpatan, supaya si~swa be~nar-be~nar faham te~ntang 

dosa me~nge~rjakan pe~ri~laku me~nyi~mpang se~hi~ngga dapat me~ne~rapkan pe~mbe~lajaran te~rse~but dalam 

ke~hi~dupan se~hari~-hari~".  

I~nte~grasi~ ni~lai~-ni~lai~ Al Qur'an dan Al Hadi~s pada tata te~rti~b pondok me~rupakan i~mple~me~ntasi~ 

pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja di~ pondok pe~santre~n Wali~ Barokah Ke~di~ri~. Tata te~rti~b 

pondok me~rupakan aturan ti~ngkah laku se~hari~-hari~ si~swa pondok yang di~ambi~l dari~ i~nti~ sari~ ni~lai~-ni~lai~ 
Al Qur'an dan Al Hadi~s yang me~larang pe~ri~laku me~nyi~mpang. Se~bagai~mana di~je~laskan ke~mbali~ ole~h 

ustadz Wahyu Abdurrohman, M.Pd se ~bagai~ be~ri~kut  

"I~nte~grasi~ ni~lai~-ni~lai~ Al Qur'an dan Al Hadi~s pada tata te~rti~b pondok me~rupakan i~mple~me~ntasi~ 

pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja di~ pondok pe~santre~n Wali~ Barokah. Tata te~rti~b pondok 

pe~santre~n di~buat de~ngan pe~nari~kan i~nti~ sari~ dari~ ni~lai~-ni~lai~ Al Qur'an dan Al Hadi~s. Salah satunya 

larangan-larangan me~nge~rjakan pe~ri~laku me~nyi~mpang. Se~hi~ngga para pe~ngurus me~ne~tapkan tata te~rti~b 

pondok se~bagai~ i~mple~me~ntasi~ ni~lai~-ni~lai~ Al Qur'an dan Al Hadi~s untuk me~nce~gah te~rjadi~nya 

pe~nyi~mpangan pe~ri~laku santri~. Adapun tata te~rti~b di~ PPWB te~rbagi~ me~njadi~ dua macam, yai~tu tata 

te~ri~b larangan (be~rupa larangan be~rbuat dosa atau me~nyi~mpang) dan tata te~rti~b anjuran (be~rupa 

anjuran me~ni~ngkatkan i~badah)"  

Adapun pe~mbe~lajaran Al Qur'an dan Al Hadi~s untuk pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja di~ 

PPWB dan i~mple~me~ntasi~nya adalah se~bagai~ be~ri~kut:  

A. Pe~mbe~lajaran dali~l-dali~l hukum larangan zi~na atau se~ks be~bas  
  

رََبوا وَلََ"  ْ اهَ اَ الَ زِِناَ تقَ  ْ َْ  " سَبيِل َ وَسَاءاََ فاَحِشَةا َ كَاَانَ إنِ

 (Al-Isra': 32)  
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"Dan janganlah kamu me~nde~kati~ zi~na, kare~na zi~na i~tu adalah pe~rbuatan yang ke~ji~ dan suatu jalan yang 

buruk."  
  

ََ لِفََروجِهِا م هما ََ وَالَّذِيناَ"  وَاجِهِما َ عَلىَ إلََِّ*  حَافَظِونا َْ تا َ مَا أوَا َ أز  َْ مَانََهما َأ مَلكَ َْ ََ ي  َرا إنَِهَّما َف ََ غَي   " مَلَومِينا

 (Al-Mu'mi~nun: 5-7) 

  

"Dan orang-orang yang me~njaga ke~maluannya, ke~cuali~ te~rhadap i~stri~-i~stri~ me~re~ka atau budak-budak yang 
me~re~ka mi~li~ki~, maka me~re~ka ti~dak te~rce~la. Dan barangsi~apa me~ncari~ yang se~lai~n i~tu, maka me~re~ka i~tu 

adalah orang-orang yang me~lampaui~ batas."  
  

ةاَ"  َْ انيِ انيِ الزَّ لَِدوا وَالزَّ َهمَا وَاحَِدا كلَََّ فاَج  مِن  ِْ  ْ ََ َكما َتأََخَ وَلَ   جَل دََةا مِائةاَ ةاَرََ بهِِمَا ذ   ْ ا دِيناَِ فيَِ أفَ َْ  ْ َْ  " اللِ

 (An-Nur: 2-3) 

  
"Pe~re~mpuan yang be~rzi~na dan laki~-laki~ yang be~rzi~na, maka de~ralah me~re~ka be~rdua de~ngan se~ratus kali~ 

de~ra, dan janganlah be~las kasi~han ke~pada me~re~ka me~nghalangi~ kamu dari~ me~njalankan agama Allah, ji~ka 

kamu be~ri~man ke~pada Allah dan hari~ akhi~r."  
  

َوا  ََّ الَ زِِناَ اتقَّ اِه فإَنِا  ْ ََّ فيِ ا رَةاَِالۤخَِ فىِ وَثلثَةَاََ الدُّن ياَ فىِ ثلثَةَاََ خِصَاَل سِتا َْ ىالتَِ فأَمَّ  ْ اءفذَِهَا ب   ن ياَالدَُّ فىِ َْ َْ هاَِ اَِبهَ َصر ال وَج   وَق 

 وَدَوَاَام ال عََمراَِ

راَِ  ْ ا ال فقَ َْ خِرَةاَِ فىِ الَّتىِ وَأمَّ
َتا ال ۤ ََ اللَِ فَسَخ  ارَكا َْ الىَ تبَ َْ َءا وَتعَ  ارَالنََّ خلَوَداَ/  لۤخِرَةاَِا وَعَذَاَبا اباَِال حِسََ وََسو 

 البيهقيَ رواه

  
“Jangan me~nde~kati~ zi~na, se~sungguh di~dalam zi~na ada 6 pe~rkara (aki~bat) maka adapun di~duni~a : 

1)hi~langnya wi~bawa 2)ke~kalnya ke~faki~ran 3)pe~nde~knya umur, maka adapun di~akhi~rot : 1)murka Alloh 
2)je~le~knya hi~tungan 3)si~ksa ne~raka  

/ ke~kal di~dalam ne~raka.”  
Adapun i~mple~me~ntasi~ tata te~rti~b untuk pe~nce~gahan pe~ri~laku zi~na antara lai~n: (a) Santri~ di~larang 

me~nyi~mpan, me~mbawa, me~mbe~li~, me~mi~li~ki~ komi~k, nove~l, gambar porno, poste~r, dan lai~n-lai~n yang 
se~je~ni~snya. (b) Santri~ di~larang surat-suratan, te~lpon-te~lponan, SMS-SMSan, chatti~ng-an, face~book-an, dan 

se~je~ni~snya se~rta tukar me~nukar foto de~ngan orang yang bukan mahromnya. (c) Santri~ di~larang nye~pi~ 

(pacaran) supaya me~njaga pe~rgaulan de~ngan yang bukan mahrom, apabi~la be~rke~pe~nti~ngan de~ngan lawan 
je~ni~s te~rle~bi~h dahulu i~zi~n pi~ke~t kantor dan di~te~mui~ di~ dalam kantor se~rta be~rbi~cara se~pe~rlunya 

(maksi~mal 5 me~ni~t). (d) Santri~ di~larang me~makai~ pakai~an yang ti~dak se~suai~ de~ngan syari~at (Qur'an 

Hadi~ts), se~pe~rti~ pakai~an yang ne~rawang, ti~pi~s, pre~ss body (ke~tat) se~hi~ngga me~nampakkan aurat.   
  
B. Pe~mbe~lajaran dali~l-dali~l hukum larangan LGBT   
  

هِماْ  -وَجَلا  عَزاا -  اللَا  را ظ ينَْ  لَ   سَبْعَاة  ََ َ  إِليْ ما ََ كِيهِمْ، زَ  ي الَ وَ  الْقِيَامَةِ، يوْ َِ  خل ادْ : ل و وَيقَ  َ 
َ  ارَ الناا وا َ  مَعا اخِلِينا ة حا وَنَاكِ  الْبهَِيمَةِ، اح وَنَاكِ   حايَدَاه بهِ،وَالنااكِ  ل و وَالْمَفْع ل، الفَاعِ : الدا ََ  الْمَرْأاِ

ََ  حا وَنَاكِ  دبرِها،  فيِ انيِ وَابْنَتهَِا، الْمَرْأةاِ ها حَتىا  اِلجَارِهاِ  مؤْذِي وَالْ  جَارِهِ، بحَِلِيلةَاِ وَالزا ََ  يَلْعنَ
  البيهقي رواه.

  

Nabi~ be~rsabda 7 golongan Yang ti~dak Alloh li~hat be~sok ke~ti~ka hari~ ki~amat Dan Alloh ti~dak me~nsuci~kan 
me~re~ka, Alloh be~rfi~rman kali~an masukan di~dalam ne~raka be~rsama orang-orang Yang masuk : orang yang 

be~rbuat Dan orang Yang di~pe~rbuat (pe~laku & pasangan homose~xsual/le~sbi~an), orang yang me~ni~kahi~ 

tangan (masturbasi~), orang yang me~ni~kahi~ he~wan, orang yang me~ni~kahi~(me~nye~tubuhi~) pe~re~mpuan 
me~lalui~ duburnya, orang yang me~ni~kahi~ pe~re~mpuan be~rsamaan de~ngan anaknya, orang yang zi~na de~ngan 

pasangan te~tangganya, orang yang me~nyaki~ti~ te~tangganya sampai~ te~tangganya me~laknat padanya  
ا  َْ َرناَ جَاءاََ فلَمَّ َْ ا جَعلَ ناَ أم  َْ ا عَالِيهَ َْ ناَ سَافِلهَ طَر  َْ هَا وَأم  َْ    َضوَدامَنَ  سَِ جِِيَل مِنا َ حِجَارَةا َ عَلي 
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(QS. Hud: 82)  

  

“Tatkala datang azab Kami~, Kami~ jadi~kan ne~ge~ri~ kaum Luth i~tu yang di~ atas ke~ bawah (Kami~ bali~kkan), 

dan  

Kami~ hujani~ me~re~ka de~ngan batu dari~ tanah yang te~rbakar de~ngan be~rtubi~-tubi~.”   
مََل وَجَد تََموهاَ مَنا َ   ْ ماَِ عَمَلََ يعَ َْ   بهِاَِ وَال مَف عَولََ ال فاَعِلََ فاَق تَلَوا لَوَطا قو 

  

“Si~apa me~njumpai~ orang yang me~lakukan pe~rbuatan homo se~pe~rti~ ke~lakuan kaum Luth maka bunuhlah 

pe~laku  

dan obje~knya!” (HR. Ahmad 2784, Abu Daud 4462, dan di~sahi~hkan al-Albani~).  

 

، عَوْرَةاِ إلِىَ  الْمَرْأاةَ وَلَ  جلِ، الرا  عَوْرَةاِ إِلىَ ل ج الرا  را ظ ينَْ  لَ    ََ  إِلَى ل ج الرا  يفْضِي  الَ وَ  الْمَرْأةِ

ََ  فيِ  جلِ  الرا     الْمَرْأةاَ  فْضِي ت وَلَ  د، وَاحِ  با ثوْ
ََْ إِلىَ أةاِ باَِ فيَِ ال مَر   ْ َْ   داوود وأبو مسلم رواه ال وَاحِد الثو 

  
“Janganlah se~orang laki~-laki~ me~li~hat aurat laki~-laki~ lai~n, dan jangan pula se~orang pe~re~mpuan me~li~hat 

aurat pe~re~mpuan lai~n, dan janganlah se~orang laki~-laki~ masuk de~ngan laki~-laki~ lai~n dalam satu se~li~mut, 

se~rta janganlah se~orang pe~re~mpuan masuk be~rsama pe~re~mpuan lai~n dalam satu se~li~mut (HR. Musli~m dan 

Abu Dawud).  
اءاَِ زِناَ الََ سِِحَاَقا  َْ ََّ الن ِسِ نََهنا  ْ   بيَ

  

“Le~sbi~ani~sme~ adalah [bagai~kan] zi~na di~ antara wani~ta." (as-si~hāq zi~nā an-ni~sā` bai~nahunna). (HR. At-
Thabrani~, dalam Al-Mu’jam Al-Kabīr, 22/63, i~ni~ hadi~ts hasan me~nurut I~mam Jalaluddi~n As-Suyuti~, 

dalam Al-Jami~’ AlShaghi~r).  
 ََ نا َْ ماَِ عَمَلََ عَمَِالَ مَنا َ اللَََّ وَلعَ َْ َانَ لَوَطا قو  َْ ماَِ عمََلََ عمَِلََ مََا ن اللَََّ وَلعَ َْ    لَوَطا قو 

  

"Allah te~lah me~ngutuk si~apa saja yang be~rbuat se~pe~rti~ pe~rbuatan kaum Nabi~ Luth [pe~rbuatan 

homose~ksual/alli~wāth], Allah te~lah me~ngutuk si~apa saja yang be~rbuat se~pe~rti~ pe~rbuatan kaum Nabi~ Luth, 
Allah te~lah me~ngutuk si~apa saja yang be~rbuat se~pe~rti~ pe~rbuatan kaum Nabi~ Luth."  (HR Ahmad, no 

2817).  
  ََ نا َْ َْ  رَسوَل لعَ َْ هاَ اللَََّ صَلَّى اللَِ َْ ََ عَلي  ََ وَسَلَّما َ جِِلتَاَِوَالَمترََ الَ رِِجالَِ مِنا َ الَمخَنثَّينِا رَِجوَهما َ قاَلََوََ لن سِِاءاَِا مِنا َ َْ َْ  بَيَوتَِكما َ مِنا َ أخ 

رََاجَ َْ  رَسوَل فأَخ  َْ هاَ اللَََّ صَلَّى اللَِ َْ مَ عَلي  ََ فَلنَ ا وَسَلَّ رَجا َْ   افَلنَ َ عمََراَ وَأخ 

  

“Rasulullah SAW me~ngutuk laki~-laki~ yang be~rpe~ri~laku me~nye~rupai~ wani~ta dan me~ngutuk wani~ta yang 

be~rpe~ri~laku me~nye~rupai~ laki~-laki~.” Sabda Rasulullah SAW “Ke~luarkanlah me~re~ka dari~ rumah-rumah 
kali~an.”  Maka Rasulullah SAW pe~rnah me~ngusi~r si~ Fulan, de~mi~ki~an juga Umar pe~rnah me~ngusi~r si~ 

Fulan. (HR Ahmad, no 1982).  
  

مِهاِ  قاَلَ  إِذاْ  وطًا وَل  َ   ََ َ  أتأَتَْ  لِقوْ َ  ونا ا كَامْ سَبقَ  مَا حِشَةاَ الْفا ََ ََ  مِناْ  بهِ َ  دا أحَ  مِنا

ينَ﴿ ََ ٨٠الْعَالمِ ْ  ﴾إنِ  َ  لتأَتَْ  كاما رِجَالَ  ال ونا َِ سَاءاِ انِ  دو  مِنْا شَهْوَاةً  َ  َِ ت بلَْ  النِ  ََ ْ  أنْ ََ  ما   ما قوْ
َ  مسْرِف   ونا

  

“Dan (Kami~ juga te~lah me~ngutus) Luth (ke~pada kaumnya). (I~ngatlah) tatkala di~a be~rkata ke~pada 

kaumnya. ‘Me~ngapa kali~an me~nge~rjakan pe~rbuatan fahi~syah i~tu, yang be~lum pe~rnah di~ke~rjakan ole~h 
se~orang pun (di~ duni~a i~ni~) se~be~lum kali~an? ‘Se~sungguhnya kali~an me~ndatangi~ le~laki~ untuk me~le~paskan 

nafsu kali~an (ke~pada me~re~ka), bukan ke~pada wani~ta, malah kali~an i~ni~ adalah kaum yang me~lampui~ 

batas” [Al-A’raf/7: 80-81]  
َظَرا لََ  َْ  أوَا َ رََجل َ أتىَََ رََجَال إلِىَ اللَ ينَ  َ رَأةا   الَدبَراَِ فيِا َ ام 

  

“Allah ti~dak mau me~li~hat ke~pada laki~-laki~ yang me~nye~tubuhi~ laki~-laki~ atau me~nye~tubuhi~ wani~ta pada 

duburnya” [HR Ti~rmi~dzi~: 1166, Nasa’i~: 1456 dan I~bnu Hi~bban: 1456 dalam Shahi~hnya. Ke~te~rangan: 
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hadi~ts i~ni~ me~ncakup pula wani~ta ke~pada wani~ta]  
Adapun i~mple~me~ntasi~ tata te~rti~b untuk pe~nce~gahan pe~ri~laku LGBT antara lai~n: (a) Santri~ laki~-laki~ 

di~larang be~rti~ngkah laku, be~rpe~nampi~lan maupun be~rtutur kata me~nye~rupai~ santri~ pe~re~mpuan (b) Santri~ 

pe~re~mpuan di~larang be~rti~ngkah laku, be~rpe~nampi~lan maupun be~rtutur kata me~nye~rupai~ santri~ laki~-laki~ 
(c) Santri~ di~larang be~rtutur kata maupun be~rti~ngkah laku yang me~ngarah pada pe~rbuatan asusi~la, gay atau 

le~sby.  
  

  

  

C. Pe~mbe~lajaran dali~l-dali~l hukum larangan me~mi~num arak dan pe~nyalahgunaan narkoba  
  

ا   ْ أيهََّ  ـۤ ََ يَ ا ءَامَنَوَۤاا ٱلَّذِينا  ْ َْ نصََاَاب وَٱلۡمَيۡسَِرا ٱلۡخَمَۡرا إنِمَ ْۡ لََ وَٱلۡ َْ زۡ ْۡ َاموَٱلۡ رِجۡس  ـ
 
مِناَۡ  ࣱ ِْ ناَِ اِلعَمََ ْ   ـ َ تنبََِوهاَفٱَجَۡ ٱلشَّيۡطَ لَّ َْ لعَ

ا تَفۡلَِحوَانَ كمۡا  ْ َْ  يَرِيَدا إنِمَ

َنا   ـ نَكََام يَوقِاعَ أنََ ٱلشَّيۡطَ ْۡ اةََ⁠ٱلۡعدََ  بيَ ضَاۤاءَ وَ  ْۡ َْ  كَۡارِذَِ عَن كماََۡوَيََصدََّ َراَِوَٱلۡمَيۡسَِ ٱلۡخَمۡاِر فیِ وَٱلۡبغَ َْ ِ َةاَِ وَعَناَِ ٱلل  َ لَۡ ٱلصَّلو  َْ  فهَ

ََ أنتََم نتَهَونا   مُّ

[Surat Al-Ma'i~dah: 90-91]  

  
"Wahai~ orang-orang yang be~ri~man! Se~sungguhnya mi~numan ke~ras, be~rjudi~, (be~rkurban untuk) be~rhala, 

dan me~ngundi~ nasi~b de~ngan anak panah, adalah pe~rbuatan ke~ji~ dan te~rmasuk pe~rbuatan se~tan. Maka 

jauhi~lah (pe~rbuatanpe~rbuatan) i~tu agar kamu be~runtung. De~ngan mi~numan ke~ras dan judi~ i~tu, se~tan 
hanyalah be~rmaksud me~ni~mbulkan pe~rmusuhan dan ke~be~nci~an di~ antara kamu, dan me~nghalang-halangi~ 

kamu dari~ me~ngi~ngat Allah dan me~laksanakan salat maka ti~dakkah kamu, mau be~rhe~nti~?"  
Adapun i~mple~me~ntasi~ tata te~rti~b untuk pe~nce~gahan pe~ri~laku mi~num arak dan narkoba yai~tu: Santri~ 
di~larang me~mi~li~ki~, me~nyi~mpan, me~mbe~li~, me~ngkonsumsi~ rokok, mi~numan ke~ras makanan haram, 

narkoba, dan yang se~je~ni~snya.    
D. Pe~mbe~lajaran dali~l-dali~l hukum larangan me~rokok  
  

 ََّ رِيَناَ إنِا ِْ ََ⁠إخِۡوَ  َ كَانَوَۤاا ٱلَۡمبذَِ  طِيَناَِ نا  ـ ََ ٱلشَّيَ َنا وَكَانا  ـ    كفََورا بهِِۦلِرََ ِ ٱلشَّيۡطَ

[Surat Al-I~sra': 27]  

  
"Se~sungguhnya mubadzi~r adalah saudaranya syai~ton, syai~ton i~tu kufur ke~pada Tuhannya".  

ا   َُ  َ َْ تلوُْ َْ ََ تقَ وَلَ

َ  انَِّ هالل َ كَانَ  َْ كُمْ َُ فسَ َْ مْ كُ بِ انَ

 رَحِيْمًا 

[Surat An-Ni~sa': 29]  

  

"Dan janganlah kali~an bunuh di~ri~, se~sungguhnya Allah sayang ke~pada kali~an"  
  
Adapun i~mple~me~ntasi~ tata te~rti~b untuk pe~nce~gahan pe~ri~laku me~rokok yai~tu: Santri~ di~larang me~mi~li~ki~, 

me~nyi~mpan, me~mbe~li~, me~ngkonsumsi~ rokok, mi~numan ke~ras makanan haram, narkoba, dan yang 

se~je~ni~snya.   
  

E~. Larangan tawuran  
ى إذِاَ   َْ لِمَاناَِ ال تقَ َمس  هِمَا ال  َْ ي في  َْ َتافقََ.)) النَّاَارِ فيِ لَوَال مَق تَو فاَل قاَتَِل بسِ ََْ وَالَسرََ ياَ َل  افمََ ال قاَتَِل هَذاَ اَِاللَّ ال مَق تَ باََل َْ

هاَ(( :قاَلََ ولَِ  ْ َْ ََ إنِ  كَانا

ا َِ عَلىَ حَرِيص   صَاحِبهِاَِ قتلَ 

  البخاري رواه
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Nabi~ Muhammad SAW be~rsabda, "Ji~ka ada dua orang I~slam de~ngan me~mbawa se~njata maka pe~mbunuh 

dan korban yang di~bunuh be~rada di~ ne~raka. Sahabat be~rtanya, wahai~ Nabi~. Kalau pe~mbunuh sudah je~las. 

Bagai~mana de~ngan korban yang di~bunuh bi~sa masuk ne~raka? Nabi~ be~rsabda, korban se~be~narnya juga 

be~rni~at akan me~mbunuhnya  
Adapun i~mple~me~ntasi~ tata te~rti~b untuk pe~nce~gahan pe~ri~laku tawuran yai~tu: (a) Santri~ di~larang 

me~nyi~mpan, me~mbawa, me~mbe~li~, me~mi~li~ki~ se~njata tajam. (b) Santri~ di~larang be~rke~lahi~, be~rmusuhan, 

malak, mbully dan me~lakukan pe~rundungan.  
Se~lai~n te~rdapat tata te~rti~b yang be~rupa larangan, pe~ne~rapan tata te~rti~b be~rupa anjuran me~ni~ngkatkan 

i~badah juga di~lakukan se~bagai~ i~mple~me~ntasi~ pe~mbe~lajaran untuk pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku 

santri~. Ke~se~hari~an yang di~si~bukkan de~ngan i~badah dan amal sholi~h akan me~mpe~rte~bal ke~i~manan dan 

ke~taqwaan santri~ se~hi~ngga te~rhi~ndar dari~ pe~ri~laku me~nyi~mpang. Se~bagai~mana di~je~laskan ole~h Ustadz 
Wahyu Abdurrohman, M.Pd  

"I~nte~grasi~ ni~lai~-ni~lai~ Al Quran Al Hadi~s pada i~mple~me~ntasi~ tata te~rti~b pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan 

pe~ri~laku re~maja lai~nnya yai~tu de~ngan pe~ne~rapan tata te~rti~b be~rupa anjuran me~ni~ngkatkan i~badah 

ke~se~hari~an di~ pondok pe~santre~n. Allah SWT be~rfi~rman I~nna sholata tanha ani~l fahsya'i~ wal munkar, 

se~sungguhnya sholat me~nce~gah dari~ pe~rbuatan ke~ji~ dan mungkar. De~ngan te~rti~b sholat dan i~badah yang 

lai~n, di~harapkan santri~ akan te~rhi~ndar dari~ pe~rbuatan atau pe~ri~laku me~nyi~mpang. Se~lai~n i~tu, santri~ 

juga di~si~bukkan de~ngan be~ramal sholi~h me~mbantu me~njaga ke~be~rsi~han sarana prasarana pondok dan 

me~mbantu me~masak di~ dapur pondok untuk me~ngi~si~ se~la-se~la jam kosongnya se~hi~ngga ti~dak me~mi~li~ki~ 

waktu untuk me~nge~rjakan hal lahan ataupun me~nyi~mpang".  

Adapun tata te~rti~b be~rupa anjuran antara lai~n: (a) Te~rti~b, di~si~pli~n, te~kun, dan me~mpe~rsungguh dalam 

me~laksanakan i~badah waji~b dan se~mua ke~gi~atan di~ pondok. (b) Be~rpe~nampi~lan atau be~rpakai~an yang 
rapi~ dan sopan se~suai~ syari~'at (Al Qur'an Al Hadi~ts). (c) Me~njaga ke~te~rti~ban, ke~be~rsi~han, ke~rapi~an, 

ke~i~ndahan, dan ke~amanan pondok. (d) Ke~ti~ka me~nde~ngar adzan se~ge~ra wudlu dan masuk masji~d untuk 

me~ngi~kuti~ sholat be~rjama’ah. (e~) Se~nang be~rada di~ dalam masji~d de~ngan 10 me~ni~t se~be~lum adzan sudah 
be~rwudlu dan masuk masji~d untuk me~nde~re~s, be~rdzi~ki~r, be~rdo’a, atau sholat sunnah (se~lai~n waktu 

larangan sholat). (f) Me~manfaatkan waktu untuk me~ni~ngkatkan hafalan surat-surat dalam Al-Qur’an, dali~l-

dali~l dan do’a-do’a. (g) Me~ncatat atau me~rangkum nasi~hat ke~ti~ka me~nde~ngar nasi~hat di~masji~d maupun di~ 

ke~las-ke~las. (h) Me~ruti~nkan do'a dan sholat malam (tahajut). (i~) Me~laksanakan puasa sunah. (j) 
Pe~laksanakan tugas amal sholi~h se~hari~-hari~. Data di~atas di~pe~rkuat de~ngan pe~nje~lasan salah satu si~swi~ 

re~maja pondok pe~santre~n yang be~rnama Nada, se~bagai~ be~ri~kut:  

“Di~ pe~santre~n i~ni~ kami~ di~ajarkan i~lmu Al Qur'an dan Al Hadi~st. Salah satunya pe~mbe~lajaran te~ntang 

larangan me~lakukan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku. Adapun prakte~knya yai~tu ti~dak me~lakukan pe~ri~laku 

me~nyi~mpang dan se~lalu me~ntaati~ tata te~rti~b yang ada. Tata te~rti~b di~buat supaya kami~ ti~dak me~lakukan 

pe~nyi~mpangan pe~ri~laku dan me~mpe~rsi~buk di~ri~ de~ngan i~badah dan amal sholi~h se~hi~ngga dapat 

me~mpe~rkuat ke~taqwaan yang dapat me~mbe~nte~ngi~ di~ri~ dari~ pe~nyi~mpangan pe~ri~laku”.   

Dari~ data di~atas dapat di~ke~tahui~ bahwa i~mple~me~ntasi~ ni~lai~-ni~lai~ Al Qur'an dan Al Hadi~st untuk 

pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja di~ Pondok Pe~santre~n Wali~ Barokah yai~tu de~ngan 
pe~laksanaan tata te~rti~b pondok yang be~rupa tata te~rti~b larangan me~nge~rjakan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku dan 

tata te~rti~b anjuran me~ni~ngkatkan i~badah.  

  

Dampak integrasi nilai-nilai Al Qur'an dan Al Hadis pada tata tertib pencegahan penyimpangan 

perilaku remaja di pondok pesantren Wali Barokah Kediri  
Be~rdasarkan te~muan pe~ne~li~ti~an te~rkai~t dampak i~nte~grasi~ ni~lai~-ni~lai~ Al Qur'an dan Al Hadi~s pada 

i~mple~me~ntasi~ pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja. Bahwa untuk me~ngukur ke~be~rhasi~lan upaya 

pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja di~ pondok pe~santre~n, di~lakukan de~ngan e~valuasi~ me~lalui~ 
obse~rvasi~ se~cara me~nye~luruh te~rhadap se~mua be~ntuk akti~vi~tas yang me~li~batkan si~swa. E~valuasi~ i~ni~ 

be~rtujuan untuk me~ni~lai~ apakah akti~vi~tas te~rse~but be~rdampak posi~ti~f atau ne~gati~f te~rhadap pe~ri~laku 

si~swa. Se~ti~ap ke~gi~atan harus di~ti~njau untuk me~masti~kan ti~dak me~mbe~ri~kan dampak yang 
me~mbahayakan, te~rutama dalam konte~ks pe~nyi~mpangan pe~ri~laku. E~valuasi~ obse~rvasi~ di~lakukan ole~h 

asati~dz, wali~ ke~las maupun pe~ngurus ke~las de~ngan me~mbe~ri~kan pe~ndampi~ngan yang konsi~ste~n ke~pada 

se~mua santri~.   
Se~lai~n pe~ndampi~ngan yang konsi~ste~n, e~valuasi~ juga di~lakukan de~ngan pe~ngamatan se~cara ruti~n yang 

di~lakukan ole~h ti~m tata te~rti~b. Ti~m tata te~rti~b di~ pondok pe~santre~n Wali~ Barokah se~cara ruti~n me~lakukan 
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pe~ngamatan te~rhadap si~swa untuk me~mantau ke~te~rti~ban dan me~ngi~de~nti~fi~kasi~ pote~nsi~ masalah, te~rmasuk 

pe~ri~laku yang me~ngarah pada pe~nyi~mpangan pe~ri~laku. Pe~ngamatan i~ni~ be~rtujuan untuk me~masti~kan 

bahwa si~swa me~ngi~kuti~ tata te~rti~b yang te~lah di~te~tapkan ole~h pe~santre~n. Ji~ka di~te~mukan si~swa yang 

me~nunjukkan pe~ri~laku yang ti~dak se~suai~ atau me~langgar tata te~rti~b, ti~m tata te~rti~b akan me~ngambi~l 
ti~ndakan de~ngan me~mbe~ri~kan sanksi~ be~rupa poi~n-poi~n pe~langgaran.  

Si~ste~m poi~n i~ni~ be~rfungsi~ se~bagai~ alat untuk me~ncatat dan me~nge~valuasi~ pe~ri~laku si~swa, se~hi~ngga 

se~ti~ap pe~langgaran dapat di~catat de~ngan bai~k. Se~te~lah pe~mbe~ri~an sanksi~, ti~m tata te~rti~b juga akan 
me~ne~rapkan ti~ndakan pe~ndi~si~pli~nan yang se~suai~, se~bagai~ bagi~an dari~ pe~nde~katan yang le~bi~h luas untuk 

me~ndukung pe~rke~mbangan posi~ti~f si~swa. Ti~ndakan i~ni~ bukan hanya be~rtujuan untuk me~mbe~ri~kan 

hukuman, te~tapi~ juga untuk me~mbantu me~re~ka dapat be~rke~mbang me~njadi~ i~ndi~vi~du yang le~bi~h bai~k dan 

le~bi~h be~rtanggung jawab dalam me~mahami~ konse~kue~nsi~ dari~ pe~ri~laku me~re~ka dan me~ndorong me~re~ka 
untuk me~mpe~rbai~ki~ di~ri~, ti~ndakan i~ni~ di~se~but kafaroh. Adapun kafaroh bi~sa be~rupa tugas me~nuli~s 

i~sti~gfar, me~nghafalkan surat, ataupun me~mbantu tugas ti~m ke~be~rsi~han. Si~swa yang me~lakukan 

pe~langgaran juga me~ndapat arahan, pe~ndampi~ngan, dan bi~mbi~ngan konse~li~ng se~cara i~nte~nsi~f ole~h ti~m 
BK pondok pe~santre~n. Se~bagai~mana pe~nje~lasan ke~tua ti~m BK pondok pe~santre~n, yai~tu Nurhadi~ se~bagai~ 

be~ri~kut  

"E~valuasi~ i~nte~grasi~ ni~lai~-ni~lai~ Al Qur'an dan Al Hadi~s pada tata te~rti~b pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan 

pe~ri~laku re~maja di~ pondok pe~santre~n Wali~ Barokah i~ni~ di~lakukan de~ngan ke~rjasama antara asati~dz, 

wali~ ke~las, pe~ngurus ke~las, ti~m tata te~rti~b, dan ti~m BK. Asati~dz, wali~ ke~las, pe~ngurus ke~las me~lakukan 

obse~rvasi~ se~ti~ap ke~gi~atan si~swa dan me~lakukan pe~ndampi~ngan yang konsi~ste~n ke~pada si~swa se~hi~ngga 

si~swa se~lalu me~lakukan ke~gi~atan yang posi~ti~f dan te~rhi~ndar dari~ pe~nyi~mpangan pe~ri~laku. Se~dangkan 

ti~m tata te~rti~b me~lakukan pe~ngamatan se~cara ruti~n ke~pada si~swa untuk me~masti~kan si~swa se~lalu 

me~ntaati~ tata te~rti~b. Ke~mudi~an ti~m BK me~mbe~ri~kan arahan, pe~ndampi~ngan, dan bi~mbi~ngan konse~li~ng 

se~cara i~nte~nsi~f ke~pada si~swa yang me~langgar supaya si~swa dapat be~rtaubat, me~ni~nggalkan dan ti~dak 

me~ngulangi~ pe~ri~laku me~nyi~mpang te~rse~but."  

Dari~ be~be~rapa e~valuasi~ yang di~lakukan te~rli~hat dampak dari~ i~mple~me~ntasi~ pe~mbe~lajaran Al Qur'an dan 
Al Hadi~s untuk pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja. Dampak dari~ pe~ne~rapan tata te~rti~b yai~tu 

mayori~tas santri~ dapat be~rpe~ri~laku yang bai~k, ti~dak me~lakukan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku. Namun te~tap ada 

be~be~rapa santri~ yang me~langgar tata te~rti~b larangan se~pe~rti~ pacaran, me~rokok dan be~rke~lahi~. Be~gi~tupun 

masi~h ada juga be~be~rapa santri~ yang me~langgar tata te~rti~b anjuran se~pe~rti~: ti~dak me~ngi~kuti~ sholat 
be~rjamaah, ti~dak me~laksanakan do'a malam dan sholat tahajut, dan me~makai~ pakai~an yang ti~dak syar'i~. 

Se~bagai~mana di~je~laskan ke~mbali~ ole~h bapak Nurhadi~  se~bagai~ be~ri~kut:  

"Dampak dari~ tata te~rti~b pondok yai~tu me~njadi~kan mayori~tas santri~ dapat me~njauhkan di~ri~ dari~ 

pe~ri~laku me~nyi~mpang dan te~rti~b dalam me~laksanakan amal i~badah se~hari~-hari~. Namun te~tap ada santri~ 

yang di~qodar salah, me~langgar tata te~rti~b. Pe~langgaran tata.te~rti~b larangan yang pe~rnah te~rjadi~ yai~ru 

pacaran, me~rokok, dan be~rke~lahi~, namun i~nte~nsi~tas te~rjadi~nya pe~langgaran i~ni~ dapat di~katakan jarang. 

Se~dangkan pe~langgaran te~rhadap tata te~rti~b anjuran le~bi~h se~ri~ng te~rjadi~, yai~tu santri~ 

suli~t.di~bangunkan se~hi~ngga ti~dak me~laksanakan do'a malam ataupun sholat subuh be~rjamaah. Juga 

pe~langgaran lai~n yang se~ri~ng di~jumpai~ yai~tu ti~dak me~nggunakan pakai~an syar'i~, se~pe~rti~ ke~rudung 

te~rlalu pe~nde~k, pakai~an ke~tat dan ne~rawang."  

Dampak yang te~rli~hat dari~ ke~te~rti~ban santri~ (ti~dak me~lakukan pe~langgaran) dan te~rti~b i~badahnya 
me~rupakan parame~te~r utama bagi~ santri~ supaya dapat me~ngi~kuti~ te~s ke~lulusan pondok. Se~bali~knya, santri~ 

yang ti~dak me~nunjukkan dampak bai~k, dalam arti~an se~ri~ng me~lakukan pe~langgaran dan ti~dak te~rti~b 

i~badahnya be~lum di~pe~rbole~hkan untuk me~ngi~kuti~ te~s ke~lulusan. Adapun te~s ke~lulusan me~li~puti~ te~s 
pe~mahaman Al Qur'an dan Al Hadi~s dan te~s akhlaq. Pada te~s ke~lulusan i~ni~, apabi~la si~swa ti~dak 

me~nunjukkan akhlaq yang bai~k, te~rmasuk di~ke~tahui~ me~lakukan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku, maka si~swa 

akan di~nyatakan ti~dak lulus dan harus me~ngulang te~s hi~ngga me~nunjukkan akhlaq yang bai~k. Te~s 

ke~lulusan i~ni~ adalah e~valuasi~ tahap akhi~r pe~santre~n untuk me~luluskan si~swa yang faham agama dan 
me~mi~li~ki~ akhlaqul kari~mah yang jauh dari~ pe~ri~laku me~nyi~mpang se~hi~ngga dapat me~njadi~ pe~nyampai~ 

agama untuk masyarakat. Se~bagai~mana di~je~laskan ole~h Bapak Abdul Mali~k ke~tua te~s pondok pe~santre~n 

Wali~ Barokah, se~bagai~ be~ri~kut:  

"E~valuasi~ tahab akhi~r di~ PPWB di~lakukan de~ngan te~s ke~lulusan. Pada te~s i~ni~ akan di~uji~kan 

pe~mahaman si~swa te~rhadap Al Quran dan Al Hadi~s dan mate~ri~ yang di~pe~lajari~ se~lama mondok. Pada 

te~s ke~lulusan juga me~nge~valuasi~ akhlaq atau pe~ri~laku si~swa. Si~swa harus be~nar-be~nar me~nunjukkan 
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akhlaq yang bai~k dan ti~dak bole~h me~mi~li~ki~ pe~ri~laku yang me~nyi~mpang. Apabi~la di~ke~tahui~ me~lakukan 

pe~nyi~mpangan pe~ri~laku, maka si~swa te~rse~but ti~dak di~luluskan dan harus me~ngulang te~s hi~ngga 

me~nunjukkan pe~ri~laku yang bai~k atau be~rakhlaqul kari~mah se~be~lum dapat be~rtugas di~ masyarakat."  

Dari~ data di~atas dapat di~ke~tahui~ bahwa dampak dari~ i~nte~grasi~ ni~lai~-ni~lai~ Al Qur'an Al Hadi~s pada 

i~mple~me~ntasi~ tata te~rti~b pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja di~ PPWB dapat te~rli~hat dari~ hasi~l 
e~valuasi~ pe~ri~laku santri~. Mayori~tas santri~ dapat me~njauhi~ pe~ri~laku me~nyi~mpang dan te~rti~b dalam 

me~laksanakan amal i~badah. Namun be~be~rapa santri~ te~tap ada yang di~qodar salah me~lakukan pe~ri~laku 

me~nyi~mpang. Pe~ri~laku santri~ me~rupakan parame~te~r utama bagi~ santri~ untuk dapat me~ngi~kuti~ te~s 

ke~lulusan pondok. Dan te~s ke~lulusan di~lakukan untuk me~masti~kan si~swa lulusan  
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pe~santre~n me~mi~li~ki~ ke~fahaman agama, be~rpe~ri~laku yang bai~k, te~rhi~ndar dari~ pe~ri~laku me~nyi~mpang se~hi~ngga 
dapat be~rtugas me~njadi~ pe~nyampai~ agama di~ masyarakat.  

 

VII. Simpulan  
Be~rdasarkan hasi~l pe~ne~li~ti~an, maka ke~si~mpulan yang dapat di~ambi~l adalah i~nte~grasi~ ni~lai~-ni~lai~ Al 

Qur'an dan Al Hadi~s untuk pe~nce~gahan pe~nyi~mpangan pe~ri~laku re~maja di~ pondok pe~santre~n Wali~ 

Barokah di~lakukan de~ngan pe~ngi~mple~me~ntasi~an tata te~rti~b pondok yang te~rdi~ri~ dari~ tata te~rti~b larangan 
(larangan be~rbuat dosa atau me~nyi~mpang) dan tata te~rti~b anjuran me~laksanakan amal i~badah se~hari~-hari~ 

di~ pondok pe~santre~n. Tata te~rti~b pondok di~buat ole~h pe~ngurus pondok se~bagai~ i~mple~me~ntasi~ ni~lai~-

ni~lai~ Al Qur'an dan Al Hadi~s te~ntang larangan pe~rbuatan dosa maupun me~nyi~mpang. Adapun dampak 
dari~ i~mple~me~ntasi~ te~rse~but dapat di~li~hat dari~ pe~ri~laku santri~ me~lalui~ be~be~rapa tahapan e~valuasi~. Santri~ 

yang me~mi~li~ki~ pe~ri~laku bai~k, te~rti~b i~badahnya, te~rhi~ndar dari~ pe~ri~laku me~nyi~mpang akan 

di~pe~rbole~hkan untuk me~ngi~kuti~ e~valuasi~ tahab akhi~r atau te~s ke~lulusan pondok. Se~bali~knya, santri~ 
yang be~lum me~mi~li~ki~ pe~ri~laku yang bai~k, be~rbuat pe~ri~laku me~nyi~mpang dan be~lum te~rti~b i~badahnya 

be~lum di~pe~rbole~hkan me~ngi~kuti~ te~s ke~lulusan pondok. Se~hi~ngga santri~ lulusan PPWB dapat di~pasti~kan 

me~mi~li~ki~ pe~ri~laku bai~k, akhlaqul kari~mah, ali~m dan faki~h agamanya, dapat me~njadi~ pe~nyampai~ agama 

yang bai~k di~ masyarakat.   
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